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SUMMARY

NIZLINI. The Efficacy of black cumin powder (Nigella sativa L.) on 

cowpea weevil Callosobruchus chinensis L. (Coleoptera: Bruchidae) (Superviced by

NUR TJAHJADI and SUNAR SAMAD).

The objective of this research was to investigate the black cumin powder to 

storage pest Callosobruchus chinensis L. in laboratory. The research was conducted 

in Entomology Laboratory Department of Plant Pest and Disease Faculty of

Agriculture, Sriwijaya University from September 2005 until Oktober 2005.

The results of the research showed that black cumin powder with dose 0.05%

could increase the mortality of adult, decreased the adult population and percentage 

of attack the cowpea weevil. The mortality of C. chinensis increase from second 

week until fifth week and the highest mortality was found at fifth week.



RINGKASAN

NIZLINI. Efikasi tepung Jinten hitam (Nigella sativa L.) pada kumbang 

kacang hijau Callosobruchus chinensis L. (Coleoptera: Bruchidae) (dibimbing oleh 

NUk TJAHJADI dan SUNAR SAMAD).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tepung jinten 

hitam terhadap hama gudang Callosobruchus chinensis L. di laboratorium. 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan September 2005

sampai dengan Oktober 2005.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung jinten hitam dengan

dosis 0.05% sudah dapat mempengaruhi mortalitas imago, menekan populasi dan

persentase serangan. Mortalitas meningkat dari minggu kedua sampai dengan 

minggu kelima dan mortalitas tertinggi terjadi pada minggu kelima.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Negara-negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia kebutuhan 

proteinnya sangat tinggi, sedangkan konsumsi hewani masih rendah, 

memenuhi kebutuhan protein tersebut kacang-kacangan dapat digunakan sebagai 

sumber protein. Disamping sebagai sumber protein, kacang-kacangan juga 

merupakan sumber energi, mineral dan vitamin (Okigbo, 1978).

Kacang hijau (vigna radiata) merupakan salah satu jenis tanaman 

kacang-kacangan yang penting di Indonesia. Tanaman ini banyak dibudidayakan 

sebagai tanaman yang bermanfaat sebagai makanan tambahan. Diperkirakan 

kebutuhan akan kacang-kacangan akan terus meningkat hingga tahun 2006, 

menjadi 3,6 juta ton untuk kedelai, 1,9 juta ton untuk untuk kacang tanah dan 0,6 

juta ton untuk kacang hijau (Sumamo, 1992).

Kerusakan tanaman pada waktu penyimpanan tidak terlepas dari gangguan 

hama, serangga yang merupakan salah satu hama paling penting yang sering 

merusak serta menurunkan kualitas tanaman pangan, kerusakan hasil setelah 

panen umumnya lebih besar jika dibandingkan dengan kerusakan sebelum panen. 

Sebagian besar bahan makanan berbentuk biji-bijian selalu mengalami kerusakan 

dalam penyimpanan oleh hama gudang. Kumbang kacang hijau Callosobruchus 

chinensis L. merupakan hama pasca panen yang banyak menimbulkan kerugian 

pada kacang hijau (Syam dan Ratu, 1987).

Untuk

1
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C chinensis adalah serangga gudang, kosmopolitan, menyerang biji 

kacang-kacangan, kerusakan utama terhadap penyimpanan kacang hijau 

(Kalshoven, 1981). Di tempat penyimpanan C. chinensis meletakkan telur pada 

kulit biji. Telur hama ini berbentuk lonjong dan berwarna kuning keputihan. 

Telur yang menetas menjadi larva langsung menggerek masuk ke dalam biji 

kacang hijau dengan memakan kotiledon biji. Biji kacang hijau yang telah 

terserang C. chinensis kualitas dan kuantitasnya menjadi menurun, antara lain 

penampakan biji yang jelek karena adanya lubang-lubang gerekan pada biji. Biji 

berlubang tersebut menyebabkan peningkatan kelembapan yang 

menguntungkan bagi perkembangan cendawan (Atmowidjojo dan Amir, 1986). 

Kumbang ini dapat menyebabkan berkurangnya berat biji kacang hijau di gudang 

penyimpanan (Natawigena, 1990). Selain menurunkan kualitas dan kuantitas biji, 

hama ini juga dapat menurunkan viabilitas benih (Talekar, 1987). Kehilangan 

hasil akibat serangan C. chinensis di penyimpanan selama 6 bulan dapat mencapai 

75% hingga 80% dan untuk kacang hijau yang telah disimpan selama 9 bulan atau 

lebih dapat mencapai 87% (Southgate, 1987).

Pengendalian hama umumnya dilakukan dengan menggunakan insektisida 

sintesis, walaupun memberikan hasil yang nyata dan bereaksi relatif lebih cepat, 

namun dampak negatifnya terhadap manusia dan lingkungan cukup besar, 

sehingga perlu dicari alternatif lain untuk perlindungan biji, salah satunya dengan 

penggunaan bahan alami (Kardinan dan Wikardi, 1994). Penggunaan bahan 

tanaman sebagai salah satu sumber senyawa insektisida botani yang bersifat 

selektif terhadap hama dan tidak begitu beracun terhadap manusia telah lama 

digunakan. Para petani zaman Romawi kuno telah menggunakan minyak zaitun

yang
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(Olea sp.) untuk melindungi tanaman mereka dari serangan hama. Penggunaan 

insektisida botanis makin meningkat sejak akhir abad XVII, ditandai penggunaan 

daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) untuk mengendalikancairan perasan

sejenis kepik pada tanaman persik di Perancis pada tahun 1690. Di Iran tepung 

bunga piretrum (Chrisantheu cinerariaefolium Trev.) banyak digunakan untuk

Akar tanaman tuba (Derrispengendalian hama sejak awal tahun 1800-an. 

elliptica (Roxb.) Benth) dapat digunakan untuk mengendalikan hama tanaman 

pala di Malaysia sejak tahun 1848. Sejak awal penggunaanya hingga masa Perang

Dunia II, persediaan bahan insektisida botanis yang mengandung nikotin (dari 

daun N. tabacum), piretrin (dari bunga C. cinerariaefolium) dan rotenone (dari

akar D. elliptica) telah digunakan secara luas untuk pengendalian hama di berbagai

bagian dunia (Prijono, 1994).

Rempah merupakan komoditi bernilai tinggi yang sudah dikenal sejak 

Kegunaan utama rempah adalah sebagai bumbu 

masakan, selain itu bangsa Yunani, Romawi, Mesir, India dan Cina sudah 

menggunakan rempah untuk keperluan pengobatan, baik pengobatan luar (gigitan 

ular) maupun pengobatan dalam (nyeri otot, rematik, demam,

berabad-abad yang lalu.

gangguan

pencernaan, masalah peredaran darah). Jenis rempah sangat beranekaragam. 

Salah satu jenis rempah yang banyak dimanfaatkan ialah jinten. Ada beberapa 

jenis jinten yang dikenal, yaitu jinten (Carum carvi L.), jinten manis {Pimpinella 

amsu L.), jinten putih (Cuminum cyminum L.), jinten hitam manis {Nigella 

damascena L.) dan jinten hitam pahit {Nigella sativa L.) (Syam dan Ratu, 1987).

Nigella sativa L. Dikenal di Indonesia dengan nama jinten hitam adalah 

salah satu jenis rempah yang banyak dimanfaatkan, merupakan tanaman tahunan,
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dibudidayakan dengan biji dan digolongkan sebagai tanaman yang dapat dimakan 

(Nergiz dan Otles, 1993). Dalam bahasa Inggris, jinten hitam disebut Black 

Cumin dan di India dikenal sebagai Kala Zira atau Kalonji. Penyulingan uap biji 

jinten hitam menghasilkan sejumlah minyak atsiri, sedangkan pengempaan dingin 

atau ekstraksi pelarut akan menghasilkan minyak tidak menguap (fixed oil) (Behr,

1998).

Biji jinten hitam digunakan sebagai bumbu masakan di Itali, Prancis 

Selatan, Jerman dan Asia (Hendrick, 1972). Selain sebagai bumbu masakan, biji

jinten hitam juga digunakan sebagai obat tradisional di India untuk mengatasi

masalah pencernaan, pengobatan pasca persalinan dan meningkatkan laktasi.

Masyarakat Asia, Timur Tengah dan Afrika juga sudah memanfaatkan jinten

hitam untuk meningkatkan kesehatan dan melawan penyakit (McGee, 2000).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi tepung jinten 

hitam terhadap hama gudang C. chinensis di Laboratorium.

C. Hipotesis

Diduga pemberian tepung jinten hitam dengan dosis yang berbeda dapat 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan serta populasi kumbang 

C. chinensis di penyimpanan.
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